
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Gereja Kristen dalam hal ini Gereja Kristen Muria Indonesia merupakan 

salah satu organisasi dibawah asuhan gembala sidang dan majelis, yang sudah 

banyak berdiri di berbagai kota di Indonesia,  dimana berbagai tata-cara / 

peraturan misalnya liturgi, honorarium gembala sidang dan lain-lain dibuat oleh 

Sinode Gereja Kristen Muria Indonesia.  Dalam tubuh sinode ini untuk 

menjalankan fungsi kepemimpinan sehari-hari dilakukan oleh Badan Pelaksana 

Harian Sinode (GKMI Sinode,2001).  

Badan Pelaksana Harian Sinode ini dipilih oleh seluruh anggota Gereja 

Kristen Muria Indonesia dan dalam proses pemilihannya panitia nominasi 

mengirimkan daftar jabatan-jabatan ke seluruh gereja-Gereja Kristen Muria 

Indonesia  untuk selanjutnya masing-masing Gereja Kristen Muria Indonesia 

mengisi daftar tersebut dengan nama-nama dari anggotanya atau anggota Gereja 

Kristen Muria Indonesia yang lain kemudian dikirim kembali ke Sinode. Melihat 

letak gereja yang berjauhan di berbagai kota di Indonesia proses pemilihan ini 

sangat terhambat oleh keterbatasan manusia dan faktor geografis kepulauan di 

indonesia ini yang menyebabkan boros waktu, boros dana/biaya pengiriman 

dokumen dan sebagainya belum lagi jika terjadi kesalahan kirim. 

Kemajuan dunia informatika sepertinya menjawab kebutuhan proses 

pemilihan ini, dengan adanya teknologi Internet, memungkinkan proses pemilihan 

meskipun antar kota, antar pulau bahkan antar negara melalui media komputer 
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dan saluran telepon dapat dilakukan dengan sangat cepat dan akurat bahkan hanya 

dalam hitungan detik untuk mengirimkan data-data yang dibutuhan, baik dari 

Panitia nominasi ke gereja-gereja maupun sebaliknya. 

Karena itu peneliti ingin membuat sistem informasi untuk mempermudah 

pelaksanaan pengisian pilihan calon nominasi BPH Sinode seluruh GKMI di 

Indonesia sekaligus sistem informasi yang bisa memutuskan atau menentukan 

calon nominasi yang terbaik untuk jabatan yang diperlukan dengan metode 

Analytical Hierarchy Process, dimana metode ini merupakan salah satu metode 

pengambilan keputusan yang menggunakan pendekatan kolektif dari proses 

pengambilan keputusannya dan mempunyai kemampuan untuk memecahkan 

masalah yang multi-objektif dan multi-kriteria.   

 
1.2. Perumusan Masalah 
 

Melihat latar belakang yang ada maka masalah dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana membuat sistem Informasi terkomputerisasi via internet sehingga 

langsung bisa di lihat dan di akses oleh seluruh anggota Gereja Kristen Muria 

Indonesia di daerah mereka masing-masing. 

2. Bagaimana membuat sistem Informasi yang dapat memberikan informasi 

alternatif pilihan calon pejabat BPH Sinode yang terbaik dengan metode 

Analytical Hierarchy Process. 

 
1.3. Pembatasan Masalah 

Melihat permasalahan yang ada, maka batasan masalah yang ditetapkan 

adalah: Sistem Pengambilan keputusan yang dibuat hanya untuk memberikan 
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alternatif nominasi (calon BPH) sinode yaitu Ketua Umum dan Sekretaris Umum 

dengan jumlah calon nominasi maksimal 3 orang untuk masing-masing jabatan, 

karena jabatan itu adalah yang paling vital dan diperlukan kemampuan khusus 

didalam BPH Sinode. 

 
1.4. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat sistem pemilihan BPH 

Sinode Gereja Kristen Muria Indonesia berbasis WEB dengan Analytical 

Hierarchy Process sebagai metode pendukung keputusan untuk menentukan 

nominasi (calon BPH) Sinode yang baru.  

 
1.5. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini diatur dan disusun dalam 5 bab, dimana tiap-tiap bab juga 

terdiri dai sub-sub bab, untuk mengetahui secara singkat materi-materi dari bab-

bab tersebut, maka penulis menguraikan sebagai berikut : 

BAB I    Pendahuluan 

Dalam bab ini dijelaskan latar belakang permasalahan, perumusan 

masalah, batasan premasalahan, dan tujuan dari aplikasi / software 

yang dibuat.  

BAB II    Landasan Teori 

Bab ini memaparkan teori-teori  yang melandasi dalam pembuatan 

aplikasi / software. Baik teori tentang permasalahan maupun teori 

tentang ilmu yang terkait.  
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BAB III    Perancangan Sistem 

Bab ini membahas mengenai perancangan sistem flow lama dan 

sistem flow baru yang akan dibuat, data flow diagram, entity 

relation diagram, stuktur database yang digunakan dalam 

pembuatan aplikasi / software. 

BAB IV    Implementasi dan Evaluasi 

Bab ini membahas mengenai implementasi sistem pemilihan calon 

pengurus Badan Pelaksana Harian Sinode dengan metode AHP 

berbasis web secara keseluruhan serta penjelasan dari rancangan 

desain input dan outputnya. 

BAB V    Kesimpulan dan Saran 

Bab ini merupakan kesimpulan dari penelitian dan beberapa saran 

yang dikemukakan untuk menyempurnakan aplikasi yang dibuat. 
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